BAB V

PENUTUP

51. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh aset, profitabilitas,
good corporate governance dan penjualan terhadap kebijakan hutang pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
periode 2014-2018. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data
sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) di alamat
website www.idx.co.id. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
menggunakan metode purposive sampling sehingga sampel akhir yang diperoleh
sebanyak 185 sampel perusahaan. Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah
perusahaan sektor properti dan real estate yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-
2018. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi
klasik dan analisis regresi linier berganda yang dilakukan dengan menggunakan

alat uji SPSS versi 23.

Hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat diperoleh

kesimpulan sebagai berikut:

a. Hipotesis satu diterima, aset berpengaruh terhadap kebijakan hutang pada
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI tahun 2014-2018.
Hasil aset tersebut dijadikan bahan pertimbangan perusahaan dalam

menentukan besarnya hutang yang akan diambil. Perusahaan dengan
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komposisi aset lancar yang lebih besar daripada komposisi aset tetap
terhadap total aset dapat menggunakan hutang yang lebih besar untuk
mendanai investasinya dibandingkan dengan perusahaan yang komposisi
aset tetapnya lebih besar dibandingkan dengan aset lancarnya. Hal ini
disebabkan karena perusahaan yang memiliki aset tetap yang besar maka
perusahaan tersebut dapat menghasilkan laba yang besar pula, sehingga

perusahaan tidak perlu menggunakan hutang sebagai tambahan modal

Hipotesis dua ditolak, profitabilitas tidak berpengaruh terhadap kebijakan
hutang pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di BEI
tahun 2014-2018. Hasil tersebut disebabkan bahwa besar kecilnya
profitabilitas dalam perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengambilan
kebijakan hutang. Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang
rendah cenderung memiliki jumlah dana internal yang rendah pula.
Semakin kecil dana internal yang dihasilkan oleh perusahaan, maka
perusahaan akan menggunakan dana eksternal dalam memenuhi kebutuhan

operasional perusahaan.

Hipotesis ketiga diterima, good corporate governance berpengaruh
terhadap kebijakan hutang pada perusahaan properti dan real estate yang
terdaftar di BEIl tahun 2014-2018. Good corporate governance
menggunakan indikator kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial
berpengaruh terhadap kebijakan hutang bahwa untuk melakukan investasi
dengan penggunaan dana internal lebih kecil resikonya dibandingkan

dengan menggunakan dana eksternal. Para pemegang saham yang
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sekaligus sebagai manajer perusahaan mungkin lebih suka menggunakan
dana internal untuk investasinya. Mereka mempunyai alasan bahwa
dengan penggunaan dana sendiri, maka keuntungan yang diperoleh
perusahaan tidak harus dibagi dengan para kreditur jika perusahaan

memilih menggunakan dana pihak luar dalam investasinya.

Hipotesis keempat ditolak, penjualan tidak berpengaruh terhadap
kebijakan hutang pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar
di BEI tahun 2014-2018. Hasil ini disebabkan karena penjualan tidak dapat
digunakan untuk mengukur tinggi rendahnya penggunaan hutang
perusahaan, perusahaan baik dengan pertumbuhan penjualan besar maupun
kecil akan tetap menggunakan hutang sebagai salah satu alternatif

pendanaan.

Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan

oleh karena itu terdapat keterbatasan-keterbatasan sebagai berikut:

Hasil uji adjusted R2 hanya menunjukkan pengaruh dari variabel
independen yang digunakan sangat lemah karena sebesar 95,8 persen

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam model.

Sampel perusahaan yang digunakan adalah salah satu sektor dari
perusahaan go public yaitu sektor properti dan real estate sehingga hasil
penelitian kurang menggeneralisasi untuk perusahaan go public yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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5.3. Saran

Saran yang diberikan bagi penelitian selanjutnya dilihat dari hasil
pembahasan, kesimpulan dan keterbatasan penelitian ini adalah:

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengambil sampel yang lebih

banyak dan memperpanjang periode pengamatan agar data yang diperoleh

lebih lengkap

2. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah atau mengganti variabel baru
diluar penelitian ini yang berpotensi dapat mempengaruhi kebijakan
hutang.

3. Penelitian yang akan datang diharapkan dapat menggunakan variabel
good corporate governance indikator kepemilikan manajerial dengan

modeldummy.
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